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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat ketaatan prosedur 
pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang tak tertagih pada PT. Calmic Indonesia 
Cabang Palembang 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Jenis data dalam 
penelitian ini menggunakan data primer. Dalam penelitian ini menggunakan observasi, dan 
teknik wawancara, 
       Hasil yang dicapai dalam penelitian ini ialah menunjukkan bahwa tingkat ketaatan prosedur 
pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang tak tertagih sudah cukup baik. Adapun 
kekurangan pada perusahaan adalah kontrak dan survei dilapangan tidak sama, perubahan 
jangka waktu pembayaran dan periode kontrak sering salah, pelanggan tidak bayar tetapi tetap 
melanjutkan service, salah atur jangka waktu pembayaran dalam setahun sehingga terlalu tinggi 
bagi pelanggan, pengurusan pesanan pembelian dan surat perintah kerja terlambat dari 
pelanggan, ketidaklengkapan administrasi selain kontrak, dan kurangnya pemahaman kepada 
pelanggan tentang pembayaran di muka untuk PT. Calmic Indonesia Cabang Palembang. 
       Kesimpulan dalam penelitian ini adalah peran audit ketaatan sangat dibutuhkan dalam 
perusahaan karena banyak temuan terhadap prosedur pengelolaan piutang. 
 
Kata Kunci : Audit Ketaatan dan Pengelolaan Piutang. 
 
Abstract : The purpose of this study was to determine the level of compliance in the accounts 
receivable management procedures to minimize bad debts in the PT. Initial Branch Palembang 
Indonesia 
The research method used is descriptive research method. The type of data in this study using 
primary data. In this study using observation and interview techniques, 
        The results achieved in this study is to show that the degree of compliance with receivables 
management procedures to minimize bad debts is good enough. The deficiencies in the contract 
and the company is not the same field surveys, change payment terms and the contract period is 
often wrong, but the customer does not pay to continue service, one set payment period of the 
year that are too high for customers, handling purchase orders and the work order late of the 
customer, in addition to contract administration incompleteness and lack of understanding of 
the customer about the payment in advance for the PT. Initial Branch Palembang Indonesia. 
        The conclusion of this research is the role of the compliance audit is needed within the 
company because many of the findings of the receivables management procedures. 
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1. PENDAHULUAN 
       Dalam menjalankan suatu bisnis, 
banyak perusahaan yang menggunakan 
berbagai macam cara penjualan demi 
meningkatkan pendapatan. PT. Calmic 
Indonesia Cabang Palembang  
menggunakan Strategi penjualan secara 
kredit sehingga menimbulkan piutang. Di 
dalam menjalankan usahanya PT. Calmic 
Indonesia Cabang Palembang selalu 
berusaha meningkatkan penjualannya 
untuk mendapatkan laba semaksimal 
mungkin dengan cara melakukan aktivitas 
penyewaan pengharum ruangan. Dengan 
meningkatnya aktivitas penyewaan maka 
semakin besar kemungkinan terjadinya 
resiko-resiko piutang tak tertagih. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1 Audit Ketaatan 
 
      Menurut Halim 
(2008,h.198) pengertian audit 
ketaatan adalah: “Untuk 
menentukan apakah kegiatan 
financial maupun operasi 
tertentu dari suatu entitas 
sesuai dengan kondisi-kondisi, 
aturan-aturan dan regulasi yang 
telah ditentukan”. 
2.1.2 Piutang 
 
       Menurut Kieso, dkk 
(2009,h.346),yaitu: “Klaim 
uang, barang, atau jasa kepada 
pelanggan atau pihak-pihak 
lainnya. Untuk tujuan 
pelaporan keuangan, piutang 
diklasifikasikan sebagai lancar 
(jangka pendek) atau tidak 
lancar (jangka panjang)”. 
 
2.1.3 Audit Ketaatan Terhadap 
Piutang 
 
       Menurut Mulyadi 
(2004,h.70) adalah penyusunan 
program audit untuk pengujian 
pengendalian terhadap 
transaksi pencadangan kerugian 
piutang. 
 
3. Metode Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
       Menurut Cholid dan Abu (2012: 
h.41) berdasarkan atas sifat - sifatnya, 
pendekatan penelitian dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
1. Penelitian Historis 
Penelitian ini bertujuan untuk 
merekontruksi masa lampau secara 
sistematis dan objektif, dengan 
cara mengumpulkan, 
mengevaluasi dan memferifikasi, 
serta mensistematiskan bukti – 
bukti untuk menegakkan fakta dan 
memperoleh kesimpulan yang 
kuat, dihubungkan dengan fakta 
yang ada pada masa sekarang dan 
proyeksi masa depan. 
2. Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan 
data – data, menganalisis dan 
menginterpretasi, juga bisa bersifat 
komperatif dan korelatif. 
Penelitian deskriptif banyak 
membantu terutama dalam 
penelitian yang bersifat 
longitudinal. Genetik, dan klinis. 
Penelitian survey termasuk dalam 
penelitian ini. 
3. Penelitian Perkembangan 
Penelitian perkembangan 
bertujuan untuk menyelidiki pula 
dan perurutan pertumbuhan atau 
perubahan sebagai fungsi waktu. 
4. Penelitian Kasus dan Penelitian 
Lapangan (Case Study and Field 
Research) 
Tujuan penelitian kasus dan 
penelitian lapangan adalah untuk 
mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan 
sekarang, dan interaksi lingkungan 
sesuatu unit sosial, individu 
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kelompok, lembaga atau 
masyarakat. 
5. Penelitian Korelasional 
Tujuan penelitian korelasional 
adalah untuk menyelidiki sejauh 
mana variasi pada satu atau lebih 
faktor lain berdasarkan pada 
koefisien korelasi. 
6. Penelitian Kausal Komparatif 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki kemungkinan 
hubungan sebab akibat 
berdasarkan pengamatan terhadap 
akibat yang ada, mencari kembali 
fakta yang mungkin menjadi 
penyebab melalui data tertentu. 
7. Penelitian Eksperimenttal 
Sungguhan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki kemungkinan saling 
hubungan sebab akibat dengan 
cara mengenakan kepada satu atau 
lebih kelompok eksperimental, 
satu atau lebih kondisi perlakuan 
dari membandingkan hasilnya 
dengan satu atau lebih kelompok 
kontrol yang tidak dikenai kondisi 
perlakuan. 
8. Penelitian Eksperimental Semu 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan bagi 
informasi yang dapat diperoleh 
dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang 
tidak memungkinkan untuk 
mengontrol atau memanipulasikan 
semua variabel yang relevan. 
Peneliti harus mengerti dengan 
jelas kompromo – kompromi apa 
yang ada pada validitas internal 
dan validitas eksternal. 
9. Penelitian Tindakan 
Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan keterampilan– 
keterampilan atau cara pendekatan 
baru dan untuk memecahkan 
masalah dengan penerapan 
langsung di dunia kerja atau dunia 
aktual yang lain.  
        Pendekatan penelitian pada 
penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian ini terlebih 
dahulu mengumpulkan data yang ada 
kemudian diklarifikasi, dianalisis, 
selanjutnya diinterpretasikan sehingga 
dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai keadaan yang diteliti. 
 
3.2    Objek Penelitian dan Subjek 
Penelitian 
 
1. Objek Penelitian 
Objek Penelitian yang diteliti 
disini adalah audit ketaatan 
prosedur pengelolaan piutang. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah kepala 
cabang dan credit controller 
sebagai pemberi data dan 
penjelasan yang diperlukan. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
       Didalam penelitian ini yang menjadi 
informan kunci adalah Wily Wijaya 
selaku kepala cabang PT. Calmic 
Indoesia Cabang Palembang sebagai 
informan kunci karena beliau terlibat 
secara langsung dalam seluruh kegiatan 
dan transaksi di perusahaan. 
 
3.4 Jenis Data 
 
       Menurut Sugiyono (2006, h.129) ada 
dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder. Pengertian data primer dan 
data sekunder adalah:         
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan berupa data mentah yang 
perlu diolah lagi, dalam hal ini data 
yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara berupa catatan dan 
dokumen yang diperoleh langsung 
dari objek penelitian.  
2. Data Sekunder 
Dalam metode ini, penulis melakukan 
pengumpulan data serta fakta teoritis 
dari berbagai sumber baik berupa 
teks, artikel, maupun berbagai jenis 
karangan ilmiah, catatan–catatan. 
Metode pengumpulan data sekunder 
yang didapat yaitu dengan cara 
membaca dan mempelajari buku –
buku yang mendukung penelitian, 
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literatur yang berupa majalah ilmiah, 
surat kabar, jurnal, artikel, serta 
makalah.  
       Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data primer. Hal ini 
dikarenakan penulis mengumpulkan 
sendiri data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Menurut Cholid dan Abu (2012, h.70) 
ada tiga teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Teknik Observasi ( Pengamatan ) 
     Teknik pengamatan yaitu 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala – gejala yang 
diselidiki. 
2. Teknik Kuesioner (Angket) 
     Teknik kuesioner adalah suatu 
daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu masalah 
atau bidang yang akan diteliti. Untuk 
memperoleh data, angket disebarkan 
kepada responden ( orang – orang 
yang menjawab jadi yang diselidiki ), 
terutama pada penelitian survei. 
3. Teknik Wawancara ( Interview ) 
Wawancara adalah proses tanya 
jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam 
mana dua orang atau lebih bertatap 
muka, mendengarkan secara 
langsung informasi – informasi 
atau keterangan – keterangan. 
       Teknik pengumpulan data 
yang akan digunakan dalam 
penilitian ini adalah teknik 
observasi (pengamatan) dan teknik 
wawancara (Interview). Teknik 
Observasi yaitu metode 
pengumpulan data dengan 
pengamatan secara langsung 
terhadap subjek dan keadaan 
perusahaan, serta kegiatan 
dilakukan perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
       Menurut Syahirman Yusi dan 
Umiyati Idris (2009,h.102) ada dua 
teknik analisis data, yaitu: 
1. Data Kuantitatif 
Data Kuantitatif adalah data yang 
diukur dalam suatu skala numerik 
(angka), yang dibedakan menjadi: 
a. Data interval, yaitu data yang 
diukur dengan jarak diantara dua 
titik pada skala yang diketahui. 
Misalnya: skor nilai dalam ujian 
berkisar antara 0 hingga 100; 
ukuran panjang pada penggaris 
berkisar antara 0 cm  hingga 
30cm; ataupun jumlahnya dalam 
satu bulan, dan lain sebagainya. 
b. Data rasio, yaitu data yang diukur 
dengan proporsi. Misalnya: 
persentase kelulusan siswa pada 
suatu Lembaga pendidikan tingkat 
SMP; dan tingkat pertumbuhan 
ekonomi pada tahu  2010; ataupun 
tingkat kemiskinan yang ada 
dalam suatu wilayah tertentu, dan 
lain sebagainya. 
2. Data Kualitatif 
Data Kualitatif adalah data yang 
tidak dapat diukur dalam skala 
numerik. Pada dasarnya jenis data 
kualitatif dapat digolongkan 
menjadi: 
a. Data nominal, yaitu daya yang 
dinyatakan dalam bentuk 
kategori, misalnya : jenis 
kelamin penduduk. Laki – laki 
diberi kategori 1, perempuan 
diberi kategori 2; atau iklim 
satu daerah, iklim panas diberi 
kategori 1, iklim sedang diberi 
kategori 2, iklim dingin diberi 
kategori 3, dan seterusnya. 
Pemberian kategori ini sama 
sekali tidak mencerminkan 
peringkat lebih tinggi, tetapi 
sekedar menunjukkan kode 
kategori yang berbeda. 
b. Data ordinal, yaitu data yang 
dinyatakan dalam bentuk 
kategori, namun posisi data 
tidak sama derajatnya karena 
dinyatakan dalam skala 
peringkat. 
       Teknik analisis data yang 
akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah  data 
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kualitatif. Analisis data 
kualitatif dilakukan jika data 
yang dikumpulkan hanya 
sedikit, bersifat monografis, 
sehingga dapat disusun 
kedalam suatu struktur 
klasifikatoris.  
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
 
       PT Calmic Indonesia yang 
bergerak di bidang hygiene 
service, yang telah berdiri 
kurang lebih selama seratus 
tahun sebagai salah satu 
perusahaan jasa terbesar di 
dunia dapat memberikan 
beraneka ragam layanan 
sebagai pendukung bisnis anda, 
sehingga anda menjadi leluasa 
dalam menjalankan bisnis 
anda. 
       Dengan adanya sistem 
manajemen yang canggih, 
inovasi berkelanjutan dan 
standar pelayanan yang baik 
bagi pelanggan. PT Calmic 
Indonesia mampu 
mempekerjakan lebih dari 
70.000 karyawan di 40 negara 
di seluruh dunia dan 
memberikan layanan sesuai 
dengan kebutuhan lokal, 
sehingga membuat perusahaan 
ini maju sangat pesat sampai 
mendirikan 7 cabang di 
Indonesia tepatnya di kota 
Solo, Bali, Yogjakarta, 
Palembang, bogor, Balikpapan, 
Semarang, Cikarang, Makasar, 
Bandung, Pekanbaru, 
Tanggerang, Surabaya, Metro 
Jakarta, Medan, Malang, 
Batam, Pontianak. 
       Pelayanan yang diberikan 
PT. Calmic Indonesia Cabang 
Palembang meliputi solusi 
untuk toilet, ambius (agar 
lingkungan kerja yang lebih 
sehat, bersih dan bebas 
kuman), solusi kantor, dan 
barang habis pakai. Dengan 
layanan terpadu anda dapat 
memilih semua layanan yang 
diperlukan melalui satu kontak. 
Selain itu PT. Calmic Indonesia 
Cabang Palembang 
memberikan solusi yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan 
untuk semua kebutuhan di 
toilet anda, PT. Calmic 
Indonesia Cabang Palembang 
memiliki pengalaman yang luas 
hampir di semua sektor dan 
memberikan program layanan 
higienis yang cocok untuk anda 
mulai dari layanan dan 
penyediaan keperluan toilet, 
sampai pemasangan dan 
perawatan oleh spesialis dapat 
dipercayakan pada PT. Calmic 
Indonesia Cabang Palembang. 
       PT. Calmic Indonesia 
Cabang Palembang memiliki 
team service yang siap 
mengganti dan mengecek alat-
alat yang telat dipasang kepada 
pelanggan setiap bulan, lalu 
masalah biaya yang 
dikeluarkan sangatlah minim 
karena dapat di cicil sesuai 
dengan kemampuan perusahaan 
agar tidak memberatkan pihak 
perusahaan pelanggan dalam 
melakukan pembayaran. 
 
4.1.2  Visi dan Misi Perusahaan 
 
       Visinya adalah menjadi 
sebuah perusahaan jasa terbesar 
di dunia dalam bidang hygiene 
service. 
       Misinya adalah menjaga 
hubungan baik antar pelanggan 
dengan melakukan service 
tepat waktu. 
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4.1.3   Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. 
Calmic Indonesia Cabang Palembang 
 
 
Sumber: PT. Calmic Indonesia Cabang Palembang 
2012 
 
4.2   Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Persiapan dan Perencanaan 
Audit Ketaatan Pengelolaan 
Piutang 
 
       Untuk mempersiapkan 
dan merencanakan audit 
ketaatan pengelolaan piutang, 
penulis melakukan kegiatan-
kegiatan berikut ini: 
a. Mengumpulkan informasi 
yang jelas mengenai 
gambaran umum PT. 
Calmic Indonesia Cabang 
Palembang melalui 
wawancara. 
b. Mengumpulkan informasi 
dan data-data prosedur 
pengelolaan piutang. 
Dalam hal ini PT. Calmic 
Indonesia Cabang 
Palembang memberikan 
Standar Operasional dan 
Prosedur Pengelolaan 
piutang. 
c. Melakukan observasi 
secara langsung untuk 
membuktikan keefektivan 
pengelolaan piutang di PT. 
Calmic Indonesia Cabang 
Palembang. 
Dari hasil pengumpulan data, 
diperoleh informasi mengenai 
prosedur pengelolaan piutang 
yang berlaku di PT Calmic 
sebagai berikut: 
1. Faktur harus dikirim ke 
pelanggan selambat-
lambatnya 3 hari kerja 
setelah pencetakan atau 
diterima dari bagian 
admin. 
2. Faktur akan dicetak yang 
berupa dockets sebagai 
dokumen bukti yang akan 
dikirim ke pelanggan 
setelah service. 
3. Credit controller masuk 
dalam kegiatan panggilan 
mereka di Navision modul 
pengontrol kredit. 
4. Mengirimkan semua 
laporan rekening bulanan 
setiap bulan setiap tanggal 
sepuluh.  
5. Proses peringatan 
a. Dikirim surat 
peringatan pertama 
untuk pelanggan yang 
terlambat bayar lebih 
dari 30 hari. 
b. Dikirim surat 
peringatan kedua untuk 
pelanggan yang 
terlambat bayar lebih 
dari 60 hari. 
c. Dikirim surat 
peringatan ketiga untuk 
pelanggan yang 
terlambat bayar lebih 
dari 90 hari. 
d. Dikirim surat hukuman 
sesudah 14 hari dari 
surat peringatan ketiga 
yang berisi denda > Rp 
750.000,- 
e. Dikirim peringatan 
terakhir < Rp 750.000,- 
6. Cek atau penerimaan kas 
harus disetorkan ke bank 
dihari yang sama sesuai 
dengan total penerimaan 
uang. Jika diterima setelah 
jam kerja harus disetorkan 
sesuai dengan hari kerja. 
7. Penerimaan sementara 
ditempatkan di luar dari 
pelanggan membayar cek 
atau kas. admin supervisor 
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melakukan pemeriksaan 
rutin mingguan di buku 
penerimaan.  
8. Credit control 
menyelesaikan formulir 
pengajuan penangguhan  
service ke branch 
manager untuk hutang 
yang belum dibayar lebih 
dari 3 bulan untuk 
persetujuan Branch 
Manager. Jika Branch 
Manager tidak setuju 
alasan yang adil harus 
diberikan. 
9. Semua permintaan respon 
credit control harus 
dibalas oleh Branch 
Manager atau Branch 
Admin Supervisor tidak 
boleh lebih dari 3 hari 
kerja.   
10. Credit Control harus 
menyelesaikan formulir 
pengajuan surat hutang 
dari semua permintaan 
surat hutang dan harus 
mendapatkan persetujuan 
dari Branch Manager. 
11.  Formulir pengajuan yang 
ditulis harus lengkap dan 
didukung dengan 
dokumen seperti surat 
resmi harus disediakan 
untuk persetujuan. 
12. Credit Controller harus 
memberitahukan 
penagihan mereka melalui 
website e-collection setiap 
hari. Nomor penagihan 
yang benar harus ada dan 
di dukung dengan anjuran 
pembayaran yang 
disediakan untuk verifikasi 
selama pemberitahuan. 
13. Credit Control harus 
memeriksa kembali umur 
piutang untuk memastikan 
semua penerimaan telah 
dicatat dengan penagihan 
yang benar. 
 
4.2.2 Evaluasi Struktur 
Pengendalian Internal Atas 
Pengelolaan Piutang  
 
       Setelah melakukan 
persiapan, langkah berikutnya 
adalah melakukan evaluasi 
atas pengendalian internal 
terhadap pengelolaan piutang. 
Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam 
mengevaluasi pengendalian 
intern atas pengelolaan 
piutang adalah: 
1. Menyusun daftar 
pertanyaan pengendalian 
intern (ICQ) yang 
ditujukan kepada Branch 
Manager yang memahami 
prosedur pengelolaan 
piutang. . 
2. Mengevaluasi hasil 
jawaban atas pertanyaan 
pengendalian intern 
sehingga dapat diambil 
kesimpulan mengenai 
kelebihan dan kelemahan 
dari sistem pengendalian 
intern. 
 
4.2.3 Pemeriksaan Terinci Atas 
Pengelolaan Piutang 
  
       Setelah melaksanakan 
penelaahan dan pengujian 
atas sistem pengendalian 
intern atas aktiva tetap 
dengan cara mengajukan 
internal control 
questionnaries kepada 
Branch Manager PT. Calmic 
Indonesia Cabang 
Palembang, langkah 
selanjutnya penulis akan 
melakukan pemeriksaan 
terinci dengan cara uji 
ketaatan (compliance test) 
atas pengendalian intern 
perusahaan terhadap 
pengelolaan piutang.  
       Pelaksanaan uji ketaatan 
(compliance test) bertujuan 
untuk memastikan pihak PT. 
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Calmic Indonesia Cabang 
Palembang benar-benar telah 
menerapkan sistem 
pengendalian internal tersebut 
dengan melakukannya secara 
efektif, efisien dan ekonomis. 
 
4.3 Pembahasan 
 
4.3.1 Hasil Dari Internal Control 
Questionairres 
 
       Pembahasan dari hasil 
wawancara yang 
didokumentasikan dengan 
internal control questionairres 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pembuatan Kartu Piutang 
2. Pencatatan di kartu piutang 
 Pencatatan dilakukan tidak 
secara bergilir karena 
kekurangan sumber daya 
manusia, 
3. Perkiraan piutang  pelanggan 
secara teliti. 
4. Pengiriman rekening Koran 
kepada pelanggan 
 Tidak ada pengiriman 
rekening koran setiap bulan, 
karena sistim penagihan 
berdasarkan perjanjian di 
kontrak awal. 
5. Perselisihan dengan 
pelanggan 
 Bila terjadi suatu perselisihan 
dengan pelanggan langsung 
ditangani oleh bagian kredit. 
6. Pemberian diskon yang lebih 
besar 
 Pemberian diskon yang lebih 
besar harus melalui 
persetujuan khusus dari 
pejabat perusahaan yang 
berwenang. 
7. Pengkoreksian atas faktur dan 
penghapusan piutang 
8. Penyimpanan bukti penagihan 
atas piutang yang telah 
dihapuskan. 
9. Pembuatan analisis umur 
piutang. 
10. Kebijakan menajemen 
tentang penghapusan piutang. 
11. Pembuatan bukti kwitansi 
penagihan. 
12. Penerimaan cek mundur 
13. Hasil penagihan 
 Hasil penagihan yang 
dilakukan oleh bagian credit 
controller. 
14. Pencantuman nama klien 
pada cek mundur. 
 
4.3.2 Hasil Dari Pemeriksaan 
Terinci 
 
       Dari hasil pemeriksaan 
terinci yang dilakukan oleh 
penulis, ditemukan beberapa 
kelemahan sebagai berikut: 
a.  Kontrak dan survey di 
lapangan tidak sama. 
b. Perubahan jangka waktu 
pembayaran dan periode 
kontrak salah. 
c.  Pelanggan tidak bayar tapi 
tetap melanjutkan service. 
d. Salah atur jangka waktu 
pembayaran dalam setahun 
sehingga  terlalu tinggi bagi 
pelanggan. 
    Tidak adanya negoisasi 
kepada pelanggan untuk 
berlakunya minimum 
pembayaran tagihan. 
e. Pengurusan pesanan 
pembelian dan surat 
perintah kerja terlambat dari 
pelanggan. 
f.   Ketidaklengkapan 
administrasi selain kontrak. 
g. Kurangnya pemahaman 
kepada pelanggan tentang 
pembayaran di muka untuk 
PT. Calmic Indonesia 
Cabang Palembang. 
 
Rekomendasi: 
Dari kelemahan-kelemahan 
yang ditemukan,  maka 
auditor memberikan 
beberapa rekomendasi 
kepada PT. Calmic 
Indonesia Cabang 
Palembang, yaitu: 
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1. Team service harus 
melakukan konfirmasi 
mengenai penempatan 
umpan dan survei yang 
tidak sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan 
agar apa yang dibutuhkan 
oleh pelanggan dapat 
terpenuhi. 
2. Harus melampirkan foto 
copy kontrak tahun 
sebelumnya pada saat 
submit kontrak renewal 
dan meminta paraf 
pelanggan pada bagian 
term of payment dan 
periode kontrak untuk 
penegasan. 
3. Pending renewal harus 
diinformasikan kepada 
admin supervisor untuk 
dilakukan stop service. 
Jika tetap dilanjutkan 
wajib ada surat 
persetujuan service 
sementara dan pelanggan 
bersedia membayar atas 
service yang diberikan. 
4. Melakukan negosiasi 
kepada pelanggan untuk 
minimum pembayaran 
tagihan. 
5. Perusahaan swasta harus 
memberikan pesanan 
pembelian sebelum 
pemasangan atau lanjut 
service. Lalu surat 
perintah kerja dari 
pelanggan pemerintahan 
diusahakan 1-2 bulan dari 
pemasangan atau lanjut 
service. 
6. Kontrak wajib dilampiri 
semua kelengkapan data 
seperti checklist dan copy 
NPWP, karena sebagian 
klien tidak memiliki 
NPWP. 
7. Untuk pelanggan 
khususnya pelanggan 
baru dijelaskan mengenai 
penagihan dimulai dari 
pemasangan bukan dari 
service pertama setelah 
pemasangan.  
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
 
       Berdasarkan analisa yang telah 
penulis lakukan mengenai tingkat 
ketaatan prosedur pengelolaan 
piutang dalam meminimalisir piutang 
tak tertagih sudah cukup baik, kecuali 
pada bagian: 
1. Kontrak dan survei di lapangan 
tidak sama. 
2. Perubahan jangka waktu 
pembayaran dan periode kontrak 
sering salah. 
3. Pelanggan tidak bayar tapi tetap 
melanjutkan service. 
4. Salah atur jangka waktu 
pembayaran dalam setahun 
sehingga terlalu tinggi bagi 
pelanggan. 
5. Pengurusan pesanan pembelian 
dan surat perintah kerja terlambat 
dari pelanggan. 
6. Ketidaklengkapan administrasi 
selain kontrak. 
7. Kurangnya pemahaman kepada 
pelanggan tentang pembayaran di 
muka untuk PT. Calmic Indonesia 
Cabang Palembang.   
 
5.2 Saran 
 
       Setelah melakukan penelitian, 
maka penulis memberikan saran – 
saran bagi perusahaan, yaitu: 
1. Team service harus melakukan 
konfirmasi mengenai penempatan 
umpan dan survei yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan agar apa yang 
dibutuhkan oleh pelanggan dapat 
terpenuhi. 
2. Harus melampirkan foto copy 
kontrak tahun sebelumnya pada 
saat submit kontrak renewal dan 
meminta paraf pelanggan pada 
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bagian term of payment dan 
periode kontrak untuk penegasan. 
3. Pending renewal harus 
diinformasikan kepada admin 
supervisor untuk dilakukan stop 
service. Jika tetap dilanjutkan 
wajib ada surat persetujuan service 
sementara dan pelanggan bersedia 
membayar atas service yang 
diberikan. 
4. Melakukan negosiasi kepada 
pelanggan untuk minimum 
pembayaran tagihan. 
5. Perusahaan swasta harus 
memberikan pesanan pembelian 
sebelum pemasangan atau lanjut 
service. Lalu surat perintah kerja 
dari pelanggan pemerintahan 
diusahakan 1-2 bulan dari 
pemasangan atau lanjut service. 
6. Kontrak wajib dilampiri semua 
kelengkapan data seperti checklist 
dan copy NPWP, karena sebagian 
klien tidak memiliki NPWP. 
7. Untuk pelanggan khususnya 
pelanggan baru dijelaskan 
mengenai penagihan dimulai dari 
pemasangan bukan dari service 
pertama setelah pemasangan.  
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